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ABSTRAK 
VENATTA DZIKRI ALFANINGTYAS. Potensi Cadangan Karbon pada Padang 

Lamun Pulau Pari, Kepulauan Seribu, Jakarta. Dibimbing oleh ALI MASHAR dan 

HEFNI EFFENDI.  

 

Optimalisasi ekosistem blue carbon adalah salah satu strategi dalam 

memitigasi perubahan iklim yang mengancam keseimbangan ekosistem dunia. 

Salah satu ekosistem blue carbon adalah lamun yang dapat menyerap karbon 

selama proses fotosintesis dan menyimpannya dalam bentuk biomassa sekaligus 

dapat menjaga pesisir dan meningkatkan hasil perikanan. Meski demikian, belum 

banyak yang menyadari dan mengabaikan keberadaan ekosistem lamun. Penelitian 

bertujuan menghitung nilai karbon yang tersimpan pada padang lamun sebagai 

komponen blue carbon dalam menyimpan karbon di Pulau Pari, Kepulauan Seribu, 

Jakarta. Terdapat empat stasiun pengamatan dengan penutupan lamun sedang. Hasil 

analisis biomassa menunjukkan bahwa biomassa bawah substrat lebih besar 

dibandingkan dengan biomassa atas substrat. Total stok karbon ekosistem lamun 

sebesar 8627,21 tonC dengan stok karbon pada biomassa lamun sebesar 329,55 

tonC dan total stok karbon sedimen sebesar 8297,66 tonC. Stok karbon pada 

sedimen lebih besar dari biomassa lamun.    

 

Kata kunci: Blue carbon, lamun, Pulau Pari 

 

 

ABSTRACT 
VENATTA DZIKRI ALFANINGTYAS. Carbon Storage Potential on Seagrass 

Bed in Pari Island, the Seribu Islands, Jakarta. Supervised by ALI MASHAR and 

HEFNI EFFENDI.  

 

The blue carbon ecosystem would help mitigate climate change. Seagrass is 

a part of this ecosystem and has the ability to absorb carbon during photosynthesis, 

storing it as biomass. Seagrass also plays a role in protecting coasts and boosting 

fisheries yields. However, many people are unaware of the importance of seagrass 

ecosystems. A research project is underway to determine the value of carbon stored 

in seagrass beds on Pari Island, Seribu Islands, Jakarta. Four observation stations 

have been set up to study seagrass cover. The analysis shows that below-ground 

biomass is greater than above-ground biomass. The total carbon stock of seagrass 

bed is 8627,21 tonC with carbon stock in biomass is found to be 329,55 tonC, while 

the total carbon stock of sediment is 8297,66 tonC. The lower carbon stock in 

biomass. 
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PRAKATA 

 
Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan berkah dan rahmat-Nya, sehingga Penulis dapat menyelesaikan 
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Sarjana Perikanan di Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor 
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2. Dr. Ali Mashar, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Komisi Pembimbing Skripsi; 

Prof. Dr. Ir. Hefni Effendi, M.Phil. selaku Anggota Komisi Pembimbing 

Skripsi yang telah banyak bersabar dalam membimbing penulis, 

memberikan banyak masukan, arahan, dan nasehat dalam penelitian dan 

penulisan skripsi. 

3. Ir. Agustinus M. Samosir, M.Phil. selaku penguji luar komisi pembimbing 

dan Dr. Ayu Ervinia, S.Pi., M.Sc. selaku perwakilan komisi Pendidikan 

Program S1 yang telah memberikan tanggapan dan saran dalam 

penyempurnaan skripsi. 

4. Dudi Muhammad Wildan, S.Pi., M.Si. selaku pembimbing akademik yang 

telah memberikan arahan, saran dan bimbingan selama proses perkuliahan.  

5. Keluarga tercinta yang telah memberikan doa dan dukungan dalam segala 

hal kepada penulis selama menjalani studi hingga menyelesaikan studi. 

6. Rekan tim penelitian dan pengumpulan data Pulau Pari atas kerja sama dan  

bantuan selama proses pengumpulan data. 

7. Rekan Bharnawama MSP 57 atas dukungan dan semangatnya. 
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